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Algoritma Jean Meeus merupakan salah satu dari sekian banyak algoritma yang digunakan dalam 
perhitungan astronomi. Salah satu penerapannya adalah dalam menentukan fase bulan baru (new moon) dan 
visibilitas bulan sebagai penanda masuknya awal bulan. Dengan menggunakan algoritma tersebut, dibuat 
sebuah aplikasi dengan bahasa pemrograman Java untuk membantu dalam memprediksi fase bulan baru dan 
visibilitas bulan untuk awal Ramadhan dan Syawal.  
 
Pendahuluan 
Awal bulan Ramadhan dan Syawal sering 
terjadi perbedaan. Padahal pada kedua bulan 
tersebut berkaitan erat dengan pelaksanaan ibadah 
bagi umat Islam. Akibat adanya rotasi bumi dan 
revolusi bulan dalam mengelilingi bumi dan 
matahari menyebabkan terjadinya perbedaan 
tersebut. 
Untuk itulah dilakukan penelitian yang 
ditujukan untuk menentukan fase bulan baru (new 
moon) dan visibilitas bulan dari suatu tempat 
pengamatan di bumi. Penelitian ini dilakukan 
dengan membuat aplikasi dengan menggunakan 
algoritma Jean Meeus yang ditulis dalam bahasa 
pemrograman Java. Dan mungkin juga ada 
penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh orang 
lain dengan menggunakan algoritma yang sama 
atau pun dengan algoritma yang berbeda. 
Sehingga dengan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat pada masyarakat agar dapat 
mengetahui alasan mengapa sampai terjadi 
perbedaan dalam menentukan awal bulan 
Ramadhan dan Syawal.  
 
Metode 
Permasalahan tentang penentuan fase bulan 
baru dan visibilitas bulan diselesaikan dengan 
cara membuat aplikasi yang menggunakan 
algoritma Jean Meeus. Algoritma tersebut 
digambarkan dalam flowchart atau diagram alir 
untuk memudahkan dalam penulisan program. 
Aplikasi tersebut terdiri dari form menu utama, 










Gambar 1.  Diagram alir dari: (a) menu utama; (b) 








if (pilih radioButton) 
Start 
End 



















Gambar 2.  Diagram alir dari form posisi bulan 
 
Dalam pembuatan aplikasi dibutuhkan 
software pendukung yaitu JDK 1.7, Netbeans 
7.0.1 dan JavaDB. Dimana JDK 1.7 sebagai 
lingkungan program Java. Netbeans 7.0.1 sebagai 
editor penulisan program dan JavaDB digunakan 
sebagai database dari aplikasi.  
Tampilan form fase bulan ditunjukkan pada 
gambar 3, dengan memberikan input tahun maka 
akan diperoleh output waktu fase selama 1 tahun 
sesuai dengan fase apa yang diinginkan. Form 
posisi bulan digunakan untuk mengetahui posisi 
bulan berdasarkan sistem koordinat ekliptika 
geosentrik, ekuator geosentrik dan horison, seperti 
pada gambar 4. 
  
 
Gambar 3.  Form fase bulan 
 
Gambar 4.  Form  posisi bulan 
 
Pengambilan data dilakukan pada 6 tahun 
terakhir, yaitu tahun 2007, 2008, 2009, 2010, 
2011 dan 2012. Sampel pengamatan diambil dari 
lima kota yang berbeda yaitu Bandung, Berlin, 
Buenos Aries, Cape Town dan Sydney. Waktu 
pengambilan dilakukan 3 jam setelah konjungsi 
(ijtima’).  
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil output dari form fase bulan yang 
dibandingkan dengan data dari www.nasa.gov 
diperoleh nilai yang sama meskipun ada 
perbedaan dalam orde detik busur, ditunjukkan 
pada gambar 5. 
 
Gambar 5.  Perbandingan data dari www.nasa.gov dan 
hasil output program pada tahun 2012 
 
Pada pengujian form posisi bulan ini, diambil 
sampel dengan input konjungsi awal Ramadhan 
pada 11 September 2007. Lokasi pengamatan 
adalah kota Bandung pada pukul 22:44:16,73. 
Sehingga diperoleh output seperti pada gambar 6, 
yang kemudian dibandingkan dengan hasil output 
dari aplikasi lain yang juga menggunakan 
algoritma Jean Meeus milik DR. Rinto Anugraha 
(Dosen Fisika UGM) pada gambar 7. Output dari 
kedua aplikasi menghasilkan nilai yang tidak jauh 













lintang = LS 
bujur = BT 
derajatLintang 
derajatLintang * -1 
derajatBujur 
derajatBujur *-1 
















Gambar 6. Hasil output dari form posisi bulan 
  
 
Gambar 7.  Hasil output dari program DR. Rinto 
Anugraha   
 
Fraksi iluminasi bulan yang didapatkan 
ketika dilakukan pengamatan 3 jam setelah 
konjungsi adalah sama pada ke lima sampel kota 
tersebut, sebagai contoh fraksi iluminasi awal 
Ramadhan disajikan pada tabel 1. Hal itu terjadi 
karena waktu acuan pengamatan adalah waktu 
universal time  atau waktu GMT. 
Tabel 1. Fraksi iluminasi awal Ramadhan 
  
 
Data hilal awal Ramadhan dan Syawal tahun 
2012 yang diperoleh dari kota Bandung dan 
diambil setelah matahari terbenam tersaji pada 
Tabel 2 dan 3. Waktu terbenam matahari awal 
Ramadhan pada tanggal 19 Juli 2012 pukul 17:49 
WIB dan awal Syawal pada tangga 18 Agustus 
2012 pukul 17:51 WIB. 
Tabel 2.  Data hilal awal Ramadhan tahun 2012 
  
 
Tabel 3.  Data hilal awal Syawal tahun 2012 
 
 
Perbedaan data hasil output program dengan data 
BMKG, terjadi karena perbedaan koordinat 
pengamatan meskipun dalam orde detik busur. 
Koordinat kota Bandung yang dimasukkan pada 
program adalah 6° 54' 53,08"  LS dan 107° 36' 
35,32" BT, sedangkan untuk BMKG adalah 6° 54' 
LS  dan 107° 35' BT. Pengamatan untuk awal 
Syawal dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2012, 
bukan tanggal 17 Agustus 2012 di hari konjungsi. 
Hal itu karena konjungsi terjadi pada pukul 22:54 
WIB, meskipun dilakukan pengamatan 3 jam 
setelahnya posisi hilal masih di bawah horison. 
Jadi, secara astronomis dapat diketahui awal 
Ramadhan untuk tahun 2012 adalah pada tanggal 
20 Juli 2012. Dan awal Syawal pada tanggal 19 
Agustus 2012. Sedangkan, apabila terjadi 
perbedaan dalam penentuan awal Ramadhan dan 
Syawal itu lebih pada kriteria yang sudah 
disepakati atau kriteria tertentu dalam menentukan 
awal bulan. 
Besar iluminasi yang sama untuk lima kota 
tersebut, pada tabel 1 diperoleh tidak pada hari 
yang sama. Ada yang diperoleh pada hari 
berikutnya. Misalnya pada konjungsi awal 
Ramadhan pada tahun 2008, yang terjadi pada 30 
Agustus 2008 pukul 19:58:4,32. Kota Bandung, 
Cape Town dan Sydney  untuk memiliki iluminasi 
0,05% pada 31 Agustus 2008 dengan waktu yang 
berbeda. Hal itu terjadi karena perbedaan letak 
geografis tempat pengamatan.  
 
Simpulan 
Aplikasi yang telah dibuat sudah dapat 
berjalan baik dengan indikasi output aplikasi sama 
dengan output aplikasi lain dan data pembanding, 
hanya berbeda sedikit dalam orde detik. 
Probabilitas kenampakan bulan pada suatu 
lokasi sangat bergantung pada letak geografis 
lokasi pengamatan, kapan waktu dilakukannya 
pengamatan dan posisi bulan saat itu (bedasarkan 
koordinat ekliptika geosentrik, ekuator dan 
horison). Terutama posisi bulan pada koordinat 
horison (altitude dan azimuth) karena pusat acuan 
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